BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis menggunakan SPSS dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Intellectual Capital berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan.

2. Ukuran Dewan Direksi tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan.

3. Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan.

4. Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang

diberikan kepada peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian

dibidang yang sama:

1.

Bagi peneliti berikutnya sebaiknya menambahkan beberapa variabel dari
mekanisme corporate governance atau faktor-faktor internal dan
eksternal yang mungkin juga mempengaruhi penelitian ini agar lebih
mengetahui pengaruh mekanisme corporate governance terhadap Kinerja
Keuangan perusahaan manufaktur variabel mekanisme corporate
governance lain yang dapat diteliti seperti, dewan komisaris, komite

audit, audit independent.
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Bagi investor hendaknya mempertimbangkan pengelolaan sumberdaya

yang dimiliki oleh perusahaan sebelum melakukan investasi, baik



sumberdaya berupa asset berwujud maupun asset tidak berwujud beserta

pemanfaatanya dalam membantu perusahaan memperoleh profitabilitas.

5.3 Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan oleh

peneliti maka implikasi dari penelitian ini untuk perusahaan dan investor

sebagai berikut:

1. Perusahaan

5.4 Keterbatasan

Setelah dilakukan penelitian mengenai pengaruh intellectual
capital diharapkan lebih memperhatikan pemanfaatan aset
tidak berwujud dalam peningkatan kinerja perusahaannya,
terutama aset-aset berupa pengetahuan, inovasi untuk
memberikan nilai tambah terhadap perusahaan.

Investor

Setelah dilakukan penelitian mengenai pengaruh intellectual
capital dan mekanisme corporate governance diharapkan
penelitian ini menjadi sumber literatur agar menambah

wawasan dalam mempertimbangkan investasi.

Penelitian ini memiliki keterbatasan untuk dipertimbangkan pada

penelitian selanjutnya untuk memperoleh hasil yang lebih baik dari penelitian

yang telah dilakukan sebelumnya. Berikut merupakan kelemahan pada penelitian

ini:

1. Periode pengamatan hanya 3 tahun, periode 2017-2019.



2. Penelitian hanya menggunakan 3 variabel mekanisme corporate
governance, yakni dewan direksi, kepemilikan institusional dan
kepemilikan manajerial.

3. Data yang digunakan merupakan data skunder yang mungkin

terjadi kesalahan dalam memasukan data yang berupa angka.



